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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar belakang 

Islam mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik iman, ibadah, 

akhlak, dan pergaulan. Salah satu ajaran yang paling penting adalah bidang 

muamalah (ekonomi Islam).1 

Menurut istilah syara', muamalah adalah kegiatan yang mengatur hal-hal 

yang berkaitan dengan tata cara hidup sesama manusia untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dari segi terminologi, muamalah dapat dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu pengertian muamalah dalam arti luas dan pengertian sempit. 

Muamalah dalam arti luas adalah segala aturan yang diciptakan oleh Allah SWT 

untuk mengatur hubungan manusia-manusia dalam hidup dan kehidupannya. 

Sedangkan menurut Idris Ahmad dalam kitab fiqh muamalah karya Sohari 

Sahrani dan Ruf'ah Abdullah, bahwa ˑ  muamalahˑ  adalahˑ  aturanˑ  Allahˑ  SWTˑ  yang ˑ  

mengaturˑ  hubunganˑ  manusiaˑ  denganˑ  manusia ˑ  dalamˑ  usahanya ˑ  memperolehˑ  alat ˑ  

kebutuhanˑ  jasmaninya ˑ  denganˑ  sebaik-baiknya.2
ˑ   

                                                             
1Mardani, Fiqh Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2013), hlm. 5 

2
ˑ  Sohariˑ  Sahraniˑ  dan ˑ  Ruf'ah ˑ  Abdullah, ˑ  Fiqh ˑ  Muamalah,ˑ  (Bogor:ˑ  Ghaliaˑ  Indonesia,ˑ  

2011),ˑ  hlm..ˑ  5 
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Denganˑ  demikian, ˑ  pengertianˑ  muamalahˑ  dalamˑ  artiˑ  luasˑ  adalahˑ  aturanˑ  

(hukum) ˑ  Tuhanˑ  untukˑ  mengaturˑ  manusia ˑ  dalamˑ  hubungannya ˑ  denganˑ  urusanˑ  

duniawiˑ  dalamˑ  interaksiˑ  sosial..3 

Kegiatanˑ  dalamˑ  muamalahˑ  yangˑ  sering ˑ  dilakukanˑ  olehˑ  manusia ˑ  adalahˑ  

akadˑ  jualˑ  beli,ˑ  akad ˑ  kerjasama ˑ  dalamˑ  mengelolaˑ  usahaˑ  atauˑ  tanah, ˑ  akad ˑ  sewaˑ  jasaˑ  

danˑ  barang, ˑ  danˑ  masihˑ  banyak ˑ  lagiˑ  kegiatanˑ  muamalahˑ  lainnyaˑ  yang ˑ  berkembang. ˑ  

Seiring ˑ  denganˑ  perkembanganˑ  zaman, ˑ  ilmu ˑ  pengetahuanˑ  danˑ  teknologiˑ  juga ˑ  

berkembang ˑ  pesat,ˑ  sehingga mendorong masyarakat untuk berpikir lebih modern 

dan menghasilkan perubahan-perubahan baru (revolusi), salah satunya adalah 

bidang bisnis. Bisnis merupakan peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

sosial dan ekonomi manusia. Namun, dalam benak mereka juga ada beberapa 

ketidakpastian apakah praktik bisnis mereka benar dari sudut pandang Islam. 

Tingkat perkembangan perekonomian dunia ditandai dengan 

meningkatnya mobilitas penduduk sejalan dengan tingginya lalu lintas uang dan 

barang dalam arus perdagangan serta meningkatnya persaingan usaha. Indonesia 

memiliki banyak perusahaan besar yang menawarkan berbagai macam produk, 

baik barang maupun jasa. Untuk sektor jasa, salah satu kebutuhan dalam 

kehidupan manusia yang tidak kalah pentingnya adalah jasa transportasi. Banyak 

warga yang mengirimkan barang dari lokasi tertentu ke lokasi lain sehingga jasa 

                                                             
3

ˑ  Abdulˑ  Rahman ˑ  Ghazaly,ˑ  dkk.ˑ  Fiqhˑ  Muamalah,ˑ  (Jakarta:ˑ  Prenadaˑ  Mediaˑ  Group,ˑ  2010),ˑ  

hlm.ˑ  3 
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transportasi memegang peranan yang sangat penting dalam masyarakat untuk 

menunjang perekonomian. 

Pentingnya jasa transportasi dalam menunjang pembangunan ekonomi 

adalah untuk mempererat hubungan antar manusia yaitu pemilik barang dan 

pemilik kendaraan agar dapat bekerjasama sesuai dengan ajaran Islam secara 

transparan. Mulai dari proses pemesanan dan penentuan harga bagi pelanggan 

sehingga mereka dapat mengetahui informasi dengan jelas dalam layanan ini 

sehingga dapat menjalin hubungan antara produsen dan konsumen secara efisien 

dan dapat mencapai kesepakatan. 

Go-Jekˑ  adalahˑ  perusahaanˑ  transportasiˑ  asalˑ  Indonesiaˑ  yang ˑ  melayaniˑ  

transportasiˑ  melaluiˑ  jasa ˑ  ojek ˑ  yang ˑ  pemesanannya ˑ  menggunakanˑ  sistemˑ  online.4 

Transaksiˑ  onlineˑ  atauˑ  elektronikˑ  iniˑ  memudahkanˑ  masyarakat ˑ  untukˑ  

melakukanˑ  transaksiˑ  komersialˑ  berupa ˑ  barangˑ  danˑ  jasa.ˑ  Dampakˑ  nyataˑ  yangˑ  kamiˑ  

rasakanˑ  saat ˑ  iniˑ  adalahˑ  tersedianya ˑ  aplikasiˑ  onlineˑ  yang ˑ  dapat ˑ  digunakanˑ  untukˑ  

berdagang ˑ  jasa ˑ  transportasi. ˑ  Salahˑ  satuˑ  yang ˑ  bergerakˑ  diˑ  bidang ˑ  jasa ˑ  transportasiˑ  

adalahˑ  Go-Jek.ˑ  Go-Jekˑ  adalahˑ  layananˑ  aplikasiˑ  online ˑ  pemesananˑ  jasa ˑ  ojek ˑ  

melaluiˑ  aplikasiˑ  Go-Jekˑ  yangˑ  dapat ˑ  diunduhˑ  diˑ  smartphoneˑ  Androidˑ  danˑ  iPhone. ˑ  

Jasa ˑ  tersebut ˑ  menawarkanˑ  jasa ˑ  transportasiˑ  dalamˑ  halˑ  pengirimanˑ  barang ˑ  dariˑ  danˑ  

keˑ  tujuanˑ  tertentuˑ  yangˑ  meliputiˑ  beberapaˑ  obyekˑ  denganˑ  menggunakanˑ  kendaraanˑ  

bermotor, ˑ  baikˑ  sepeda ˑ  motor,ˑ  mobilˑ  maupunˑ  mobilˑ  boks.5 

                                                             
4

ˑ  Go-jek,ˑ  "Situsˑ  Webˑ  Resmiˑ  Go-jek",ˑ  http:ˑ  //ˑ  www.go-jek.com/,ˑ  diaksesˑ  pada,ˑ  2019 
5

ˑ  Nadiemˑ  Makariem, ˑ  “Apaˑ  ituˑ  Gojek”,ˑ  in ˑ  www.go-jek.com,ˑ  diaksesˑ  27ˑ  Aprilˑ  2019 

http://www.go-jek.com/
http://www.go-jek.com/
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Saat ini perkembangan bisnis aplikasi transportasi online semakin 

meningkat, terbukti dengan meningkatnya jumlah pengguna dan driver aplikasi 

Go-Jek. Hal ini menghasilkan kesepakatan-kesepakatan yang sudah menjadi 

kegiatan sehari-hari dalam bisnis ini, salah satunya adalah kesepakatan kerjasama 

antara pemilik layanan aplikasi online Go-Jek dengan mitranya. Dimana Go-Jek 

Indonesia membuat kesepakatan dengan driver bahwa, untuk layanan transportasi 

Go-Jek menggunakan sistem online berbasis aplikasi yang telah diunduh di 

smartphone, dan tidak bisa manual (offline). Karena Go-Jek merupakan layanan 

transportasi ojek berbasis aplikasi di handphone (smartphone). 

Akad kemitraan dalam layanan transportasi online (Go-jek) dalam hukum 

Islam mirip dengan akad syirkah. 

Dalam firman Allah Qs. Shad [38]: 24;6 

نَ ٱلْخُلطََاءِٓ ليَبَْغِى بعَْضُهُمْ عَلىَٰ بعَْضٍ إلََِّّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟  وَإنَِّ كَثيِرًا م ِ

ا  تِ وَقَلِيلٌ مَّ لِحَٰ همُْ ٱلصَّٰ  

“… Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang menyekutukan, 

sebagian mereka berbuat zalim terhadap sebagian yang lain, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh; dan sangat sedikit dari mereka ... " 

Pengertian syirkah secara etimologis memiliki arti mencampuradukkan, ˑ  

yaituˑ  bercampurnya ˑ  salahˑ  satuˑ  dariˑ  dua ˑ  hartaˑ  denganˑ  hartaˑ  yangˑ  lain, ˑ  tanpaˑ  dapat ˑ  

membedakanˑ  keduanya.7 

                                                             
6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: 

Diponegoro, 2013), hlm. 454 
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Penyedia ˑ  jasaˑ  transportasiˑ  onlineˑ  (Go-jek),ˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesiaˑ  sudahˑ  

beroperasiˑ  diˑ  Banjarmasin. ˑ  Setiapˑ  pelangganˑ  dapat ˑ  melakukanˑ  pemesananˑ  secara ˑ  

onlineˑ  dalamˑ  bentukˑ  aplikasiˑ  yang ˑ  disediakanˑ  olehˑ  perusahaan. ˑ  Mengenaiˑ  harga ˑ  

jasaˑ  transportasiˑ  yangˑ  sudahˑ  dicantumkanˑ  diˑ  websiteˑ  resmiˑ  PT. ˑ  Go-Jekˑ  Indonesia. ˑ  

Hargaˑ  setiap ˑ  pesananˑ  bervariasi, ˑ  sesuaiˑ  denganˑ  pesananˑ  yangˑ  diinginkanˑ  olehˑ  

pelanggan. 

Namunˑ  dalamˑ  melayaniˑ  pelanggan, ˑ  beberapa ˑ  driverˑ  tidakˑ  menggunakanˑ  

aplikasiˑ  online,ˑ  melainkanˑ  tinggalˑ  diˑ  berbagaiˑ  tempat ˑ  (pangkalan). ˑ  Halˑ  iniˑ  

didorongˑ  karena ˑ  ketika ˑ  pengemudiˑ  menggunakanˑ  aplikasiˑ  online,ˑ  pengemudiˑ  

harusˑ  menunggu ˑ  penumpang ˑ  yang ˑ  sedangˑ  online,ˑ  sedangkanˑ  ketika ˑ  ada ˑ  

penumpang, ˑ  pengemudiˑ  harusˑ  bertengkarˑ  denganˑ  penumpang ˑ  denganˑ  pengemudiˑ  

lain, ˑ  karena ˑ  sistemnya ˑ  palingˑ  cepat,ˑ  jadiˑ  diaˑ  mendapatkanˑ  penumpang. 

Olehˑ  karena ˑ  itu, ˑ  adaˑ  beberapa ˑ  pengemudiˑ  yangˑ  memilihˑ  untukˑ  tidak ˑ  

menggunakanˑ  aplikasiˑ  onlineˑ  danˑ  lebihˑ  memilihˑ  tinggalˑ  diˑ  berbagaiˑ  tempat ˑ  

(pangkalan)ˑ  karenaˑ  merasaˑ  tidak ˑ  harus ˑ  bersaing ˑ  denganˑ  pengemudiˑ  lain. ˑ  Selainˑ  

itu,ˑ  dasarˑ  danˑ  alasanˑ  pengemudiˑ  melakukanˑ  halˑ  tersebut ˑ  adalahˑ  merekaˑ  

beranggapanˑ  bahwa ˑ  nilaiˑ  manfaat ˑ  yangˑ  diperolehˑ  akanˑ  lebihˑ  besarˑ  denganˑ  

menggunakanˑ  sistemˑ  manualˑ  (offline)ˑ  dibandingkanˑ  denganˑ  menggunakanˑ  

aplikasiˑ  online. 

                                                                                                                                                                       
7Mardani,ˑ  Fiqhˑ  Ekonomiˑ  Islamˑ  ...,ˑ  hlm.ˑ  220. 
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Menurut ˑ  mereka, ˑ  jikaˑ  menggunakanˑ  aplikasiˑ  online,ˑ  otomatisˑ  keuntunganˑ  

akanˑ  dibagiˑ  denganˑ  perusahaan. ˑ  Sedangkanˑ  jika ˑ  menggunakanˑ  sistemˑ  manualˑ  

(offline), ˑ  keuntunganˑ  akanˑ  masuk ˑ  ke ˑ  pendapatanˑ  (saku)ˑ  pengemudi. 

Jadi, tentunya menimbulkan masalah hukum, dimana pengemudi (sebagai 

mitra) melanggar perjanjian kemitraan. Isi perjanjian dijelaskan dalam perjanjian 

kemitraan sebelum mendaftar sebagai mitra, mengakses atau menggunakan 

aplikasi Gojek pada poin 3.2 Tentang Penggunaan Aplikasi, yaitu “Mitra 

memahami dan menyetujui bahwa sejak tanggal berlakunya Perjanjian ini, mitra 

tidak akan menerima pesanan atau menyediakan barang atau jasa untuk layanan 

antar-jemput. Layanan pribadi atau pesanan antar barang yang dipesan melalui 

sarana selain Aplikasi…”.8Pelanggaran terhadap perjanjian kerjasama ini juga 

akan mengakibatkan kerugian bagi salah satu pihak yaitu pemilik Aplikasi Go-

Jek. Melihat munculnya permasalahan hukum tersebut mendorong penulis untuk 

mengaitkan permasalahan tersebut dengan hukum Islam, yaitu bagaimana 

mengkaji hukum berdasarkan rencana akad atau penyusunan akad dengan akad 

syirkah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang penerapan layanan transportasi online yang diterapkan oleh PT. 

Go-Jek Indonesia di Banjarmasin. Dan peneliti memberi judul dalam penelitian 

ini adalah “Tinjauan  Hukum Islam Jasa  Transportasi  Online  Berdasarkan 

                                                             
8 Perjanjian Kemitraan Gojek, di http: // www.gojek.com/app/kilat-kontrak, diakses 

Jumat, 4 Oktober 2019 

http://www.gojek.com/app/kilat-contract,%20diakses
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Contract  Drafting Dengan  Akad Syirkah  Yang  Diterapkan  oleh  PT. Go-Jek 

Indonesia  Cabang Banjarmasin”  

B. Fokusˑ  penelitian 

Berdasarkanˑ  latarˑ  belakangˑ  diˑ  atas,ˑ  maka ˑ  permasalahanˑ  yang ˑ  akanˑ  penulis ˑ  

bahasˑ  difokuskanˑ  pada: 

1. Bagaimanaˑ  tinjauanˑ  hukumˑ  Islamˑ  tentang ˑ  tataˑ  caraˑ  pemesananˑ  jasa ˑ  

transportasiˑ  online ˑ  berdasarkanˑ  pengaturanˑ  akad ˑ  denganˑ  akad ˑ  syirkahˑ  diˑ  

PT. ˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  Cabang ˑ  Banjarmasin? 

2. Apa ˑ  Implikasiˑ  Akad ˑ  Syirkahˑ  Dalamˑ  Perumusanˑ  Akad ˑ  Jasa ˑ  Transportasiˑ  

Online ˑ  diˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  Cabangˑ  Banjarmasin 

C. Tujuanˑ  penelitian 

 Sesuaiˑ  denganˑ  permasalahanˑ  diˑ  atas,ˑ  dalamˑ  melakukanˑ  penelitianˑ  iniˑ  penulisˑ  

memilikiˑ  tujuanˑ  sebagaiˑ  berikut: 

1. Mengetahuiˑ  tinjauanˑ  hukumˑ  Islamˑ  tentang ˑ  jasa ˑ  transportasiLayananˑ  online ˑ  

Go-Jekˑ  yang ˑ  diterapkanˑ  olehˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesiaˑ  Cabangˑ  Banjarmasin. 

2. Untukˑ  mengetahuiˑ  implikasiˑ  akad ˑ  syirkahˑ  dalamˑ  akadˑ  pendaftaranˑ  jasaˑ  

transportasiˑ  onlineˑ  diˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  Cabangˑ  Banjarmasin 

D. Penggunaanˑ  Penelitian 

 Hasilˑ  penelitianˑ  iniˑ  diharapkanˑ  dapat ˑ  bermanfaat, ˑ  baik ˑ  secaraˑ  teoritis ˑ  maupunˑ  

praktis.ˑ  Secaraˑ  umumˑ  kegunaanˑ  penelitianˑ  yangˑ  dilakukanˑ  penulis ˑ  iniˑ  dapat ˑ  

dilihat ˑ  dariˑ  dua ˑ  aspek, ˑ  yaitu: 
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1. Dariˑ  tinjauanˑ  teoretis ˑ  -ˑ  akademik 

 Secaraˑ  teoritis, ˑ  hasilˑ  penelitianˑ  iniˑ  diharapkanˑ  dapat ˑ  memperluasˑ  ilmu ˑ  

pengetahuanˑ  diˑ  bidang ˑ  hukumˑ  Islamˑ  khususnya ˑ  bidang ˑ  muamalahˑ  danˑ  denganˑ  

mempertimbangkanˑ  perkembanganˑ  zamanˑ  danˑ  teknologi, ˑ  hasilˑ  penelitianˑ  iniˑ  

dapat ˑ  dijadikanˑ  sebagaiˑ  acuanˑ  bagiˑ  pihak-pihakˑ  yang ˑ  akanˑ  melakukanˑ  penelitian. ˑ  

penelitianˑ  lanjutanˑ  denganˑ  temaˑ  jasa ˑ  transportasiˑ  danˑ  syirkah, ˑ  jugaˑ  dapat ˑ  

dijadikanˑ  bahanˑ  hipotesisˑ  untukˑ  penelitianˑ  selanjutnya. 

2. Dariˑ  sudut ˑ  pandangˑ  praktis 

  Dalamˑ  pelaksanaannya, ˑ  hasilˑ  penelitianˑ  iniˑ  diharapkanˑ  dapat ˑ  digunakanˑ  

sebagaiˑ  bahanˑ  pertimbanganˑ  dalamˑ  kegiatanˑ  ekonomiˑ  sesuaiˑ  syariat ˑ  Islamˑ  untukˑ  

kepentinganˑ  penelitian, ˑ  danˑ  dapat ˑ  dijadikanˑ  bahanˑ  untukˑ  memperbaikiˑ  sistemˑ  

aplikasiˑ  pemesananˑ  jasaˑ  transportasiˑ  online ˑ  yang ˑ  benar ˑ  agarˑ  tidak ˑ  bertentanganˑ  

denganˑ  aturanˑ  Islam. 

E. Definisiˑ  istilah 

 Untukˑ  menghindariˑ  kesalahpahamanˑ  dalamˑ  memahamiˑ  beberapa ˑ  istilahˑ  

dalamˑ  penelitianˑ  ini, ˑ  penulisˑ  memberikanˑ  penjelasanˑ  atauˑ  definisiˑ  dariˑ  beberapa ˑ  

istilahˑ  sebagaiˑ  berikut: 

1. Hukumˑ  Islamˑ  adalahˑ  seperangkat ˑ  aturanˑ  yang ˑ  berasalˑ  dariˑ  Al-Qur'an,ˑ  

hadits ˑ  danˑ  pendapat ˑ  paraˑ  ulama ˑ  terkait ˑ  denganˑ  aturanˑ  Syirkah. 

2. Akad ˑ  merupakanˑ  kesepakatanˑ  dalamˑ  perjanjianˑ  antaraˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  

Indonesia ˑ  denganˑ  driver ˑ  untukˑ  melakukanˑ  perbuatanˑ  hukumˑ  tertentuˑ  

terkait ˑ  Syirkah 
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3. Review adalah hasil pandangan, pendapat setelah diselidiki dan dipelajari 

4. Implikasi adalah sesuatu yang memiliki efek langsung. 

5. Penyusunan kontrak adalah menyusun dan merencanakan struktur, 

anatomi, dan isi kontrak yang dibuat oleh para pihak. 

6. PT. Go-Jek Indonesia cabang Banjarmasin adalah perusahaan yang 

menyediakan jasa transportasi ke kabupaten tertentu dan berlokasi di 

Banjarmasin. 

F. Penelitian sebelumnya 

  Tinjauan pustaka adalah gambaran tentang suatu penelitian atau penelitian 

yang pernah dilakukan. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang memiliki relevansi dengan topik yang akan diteliti dari 

penelitianpenelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis atau terkait, sehingga 

tidak terjadi pengulangan penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran awal, 

hingga saat ini penulis menemukan penelitian yang sangat mirip dengan penelitian 

yang penulis ulas tentang jasa transportasi. Namun, belum ada yang secara khusus 

membahas kajian hukum Islam tentang layanan transportasi online yang 

diterapkan oleh PT. Go-Jek Indonesia Cabang Banjarmasin. Berikut beberapa 

artikel yang membahas tentang jasa transportasi: 

1. Judul skripsi tahun 2017 yang ditulis oleh Bapak Seta Wiharso berjudul 

E-Contract PT. Perspektif Hukum Perjanjian Gojek Syariah Indonesia. 

Kesimpulan dari tesis ini menjelaskan bahwa e-kontrak yang terjadi di 

Go-Jek, perjanjian sebenarnya tidak terjadi karena fakta perjanjian, yaitu 

kesenangan, tidak diperoleh karena rekan kerja tidak diberi kesempatan. 
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untuk menegosiasikan isi kontrak. Akibatnya, sebagian isi akad 

merugikan pasangan tersebut, sehingga bertentangan dengan asas 

kebebasan, keadilan dan keseimbangan akad (tawāzun) karena kedudukan 

para pihak tidak dalam kedudukan yang seimbang dalam melakukan akad. 

perjanjian.9  

2. Skripsi yang ditulis oleh Slaudiya Anjani Septi Damayanti berjudul 

Transportasi Berbasis Aplikasi Online: Go-Jek Sebagai Sarana 

Transportasi Umum Kota Surabaya. Permasalahan yang diajukan dalam 

tugas akhir ini adalah meningkatnya tuntutan mobilitas masyarakat 

tentunya membutuhkan transportasi yang dapat memberikan pergerakan 

dan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain dengan cepat, walaupun 

jaraknya jauh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah terarah 

dan pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan observasi 

tidak langsung. Menggunakan analisis teori tindakan sosial Max Weber 

menghasilkan: 1) Tindakan sosial yang dilakukan oleh pengguna bersifat 

rasional, instrumental dan afektif; Tindakan afektif juga muncul dari 

pihak keluarga untuk memberikan saran dan menentukan transportasiˑ  

yang ˑ  tepat;ˑ  3)ˑ  Aplikasiˑ  online ˑ  berbasis ˑ  transportasi, ˑ  juga ˑ  menyediakanˑ  

layananˑ  pemesananˑ  makanan, ˑ  pesanˑ  antarˑ  danˑ  belanja ˑ  yang ˑ  dapat ˑ  

digunakanˑ  olehˑ  ibuˑ  rumahˑ  tangga ˑ  atauˑ  pemilikˑ  rumah.10
ˑ   

3. Skripsiˑ  yangˑ  ditulis ˑ  olehˑ  Deviˑ  Intanˑ  Chadijahˑ  berjudulˑ  Kemitraanˑ  danˑ  

                                                             
9Seta Wiharso yaitu, E-Contract PT. Gojek Indonesia Perspektif Hukum Perjanjian 

Syariah, (tesis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017) 
10

ˑ  Slaudiyaˑ  Anjaniˑ  Septiˑ  Damayanti, ˑ  Transportasiˑ  Berbasisˑ  Aplikasiˑ  Online:ˑ  Gojekˑ  

Sebagaiˑ  Saranaˑ  Angkutanˑ  Umumˑ  Kotaˑ  Surabaya,ˑ  (skripsi,ˑ  Universitasˑ  Airlangga, ˑ  2017) 
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Perjanjianˑ  Kemitraanˑ  Pengemudiˑ  Ojek ˑ  Online ˑ  denganˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  

Indonesia ˑ  Cabangˑ  Surakarta. ˑ  Permasalahanˑ  yangˑ  diangkat ˑ  dalamˑ  skripsiˑ  

iniˑ  adalahˑ  hadirnyaˑ  industriˑ  jasaˑ  ojek ˑ  online ˑ  telahˑ  menjawabˑ  kebutuhanˑ  

masyarakat ˑ  akanˑ  lapanganˑ  pekerjaanˑ  denganˑ  jamˑ  kerjaˑ  yang ˑ  fleksibelˑ  danˑ  

penghasilanˑ  yang ˑ  cukup ˑ  besar.ˑ  Akibat ˑ  dariˑ  persyaratanˑ  ini, ˑ  pengemudiˑ  

cenderung ˑ  tidak ˑ  memperhatikanˑ  isiˑ  perjanjianˑ  bersamaˑ  yangˑ  

mempengaruhiˑ  hubunganˑ  kerja.ˑ  Metodeˑ  yang ˑ  digunakanˑ  dalamˑ  penelitianˑ  

iniˑ  adalahˑ  kualitatifˑ  denganˑ  pendekatanˑ  penelitianˑ  naturalistikˑ  danˑ  

menggunakanˑ  teknik ˑ  analisisˑ  modelˑ  Spradleyˑ  denganˑ  teknikˑ  purposiveˑ  

sampling.Validitas ˑ  dataˑ  menggunakanˑ  triangulasiˑ  sumberˑ  sertaˑ  observasiˑ  

partisipanˑ  danˑ  wawancara ˑ  sebagaiˑ  teknik ˑ  pengumpulanˑ  data.ˑ  Hasilˑ  dariˑ  

penelitianˑ  iniˑ  adalahˑ  terdapat ˑ  perbedaanˑ  pemahamanˑ  antaraˑ  pengemudiˑ  

danˑ  perusahaanˑ  dalamˑ  Perjanjianˑ  Kemitraanˑ  karena ˑ  adanya ˑ  pertukaranˑ  

yang ˑ  tidakˑ  seimbangˑ  dalamˑ  hubunganˑ  kemitraanˑ  yang ˑ  dibangun. ˑ  Sopirˑ  

meyakiniˑ  kontrakˑ  kerjaˑ  yangˑ  ditawarkanˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesiaˑ  belumˑ  

menjawabˑ  hak ˑ  pengemudiˑ  sebagaiˑ  mitra. ˑ  Berbedaˑ  denganˑ  perusahaanˑ  

yang ˑ  meyakiniˑ  bahwaˑ  jenis ˑ  Perjanjianˑ  Kemitraanˑ  yang ˑ  ditawarkanˑ  sangat ˑ  

relevanˑ  untukˑ  diterapkanˑ  dalamˑ  suatuˑ  hubunganˑ  kemitraan. ˑ  Hubunganˑ  

kemitraanˑ  seharusnya ˑ  memilikiˑ  kedudukanˑ  yangˑ  sama, ˑ  namunˑ  dalamˑ  

praktiknyaˑ  terdapat ˑ  dominasiˑ  yang ˑ  kuat ˑ  terhadapˑ  perusahaan. ˑ  Adaˑ  gejalaˑ  

eksploitasiˑ  yangˑ  dilakukanˑ  perusahaanˑ  terhadapˑ  pengemudi.11 

4. Skripsiˑ  yang ˑ  ditulis ˑ  olehˑ  Ashˑ  Habulˑ  Yaminˑ  Nur ˑ  berjudulˑ  Perlindunganˑ  

                                                             
11Deviˑ  Intan ˑ  Chadijah, ˑ  Perjanjianˑ  Kemitraanˑ  Danˑ  Kemitraanˑ  Pengemudiˑ  Ojekˑ  Onlineˑ  

Denganˑ  Pt.ˑ  Gojekˑ  Indonesiaˑ  Cabangˑ  Surakarta,ˑ  (Skripsiˑ  Universitasˑ  Sebelasˑ  Maretˑ  2019 
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Hukumˑ  Terhadapˑ  Konsumenˑ  Dalamˑ  Kasusˑ  Pemblokiranˑ  Rekening ˑ  Go-

Jekˑ  Sepihak ˑ  Olehˑ  PTˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  Terkait ˑ  Hukumˑ  Positifˑ  Indonesia. ˑ  

Permasalahanˑ  yang ˑ  diangkat ˑ  dalamˑ  tulisanˑ  iniˑ  adalahˑ  terdapat ˑ  berbagaiˑ  

layananˑ  modernˑ  yang ˑ  memudahkanˑ  pengguna, ˑ  salahˑ  satunyaˑ  adalahˑ  

layananˑ  Go-Jek.ˑ  Layananˑ  Go-Jekˑ  jugaˑ  memilikiˑ  fiturˑ  dompet ˑ  elektronik ˑ  

Go-Payˑ  yangˑ  dapat ˑ  digunakanˑ  untukˑ  melakukanˑ  pembayaran. ˑ  Namunˑ  

terlepas ˑ  dariˑ  fasilitasˑ  tersebut, ˑ  ternyataˑ  masihˑ  terdapat ˑ  kendala ˑ  berupaˑ  

akunˑ  Go-Jekˑ  milikˑ  penggunaˑ  yang ˑ  diblokirˑ  secaraˑ  sepihak ˑ  olehˑ  PTˑ  Go-

Jekˑ  Indonesia. ˑ  Halˑ  iniˑ  mengakibatkanˑ  tidakˑ  dapat ˑ  menggunakanˑ  saldo ˑ  Go-

Payˑ  yang ˑ  tersediaˑ  diˑ  akunˑ  yangˑ  diblokir. ˑ  Metodeˑ  penelitianˑ  iniˑ  adalahˑ  

pendekatanˑ  yuridis-normatifˑ  denganˑ  menelaahˑ  Perjanjianˑ  Penggunaanˑ  

danˑ  berbagaiˑ  peraturanˑ  perundang-undanganˑ  terkait ˑ  pemblokiranˑ  akunˑ  

sepihakˑ  diˑ  Indonesia ˑ  kemudianˑ  disimpulkanˑ  secaraˑ  yuridis-kualitatifˑ  

tanpaˑ  menggunakanˑ  dataˑ  statistikˑ  atauˑ  rumusˑ  matematika. ˑ  Hasilˑ  

penelitianˑ  menunjukkanˑ  bahwaˑ  tindakanˑ  pemblokiranˑ  akunˑ  pengguna ˑ  

yang ˑ  dilakukanˑ  olehˑ  PTˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  tidak ˑ  melanggar ˑ  Perjanjianˑ  

Penggunaanˑ  antaraˑ  Pelakuˑ  Usahaˑ  denganˑ  Pengguna ˑ  karenaˑ  dalamˑ  

perjanjianˑ  tersebut ˑ  tidak ˑ  terdapat ˑ  ketentuanˑ  yang ˑ  jelasˑ  mengenaiˑ  

pemblokiranˑ  akunˑ  pengguna. ˑ  Namun, ˑ  pemblokiranˑ  sepihakˑ  iniˑ  

merupakanˑ  tindakanˑ  ilegal,ˑ  yangˑ  denganˑ  demikianˑ  memberikanˑ  hak ˑ  

kepadaˑ  konsumenˑ  untukˑ  menuntut ˑ  pertanggungjawaban. ˑ  Hasilˑ  penelitianˑ  

menunjukkanˑ  bahwa ˑ  tindakanˑ  pemblokiranˑ  akunˑ  pengguna ˑ  yang ˑ  

dilakukanˑ  olehˑ  PTˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  tidakˑ  melanggarˑ  Perjanjianˑ  
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Penggunaanˑ  antaraˑ  Pelakuˑ  Usahaˑ  denganˑ  Pengguna ˑ  karenaˑ  dalamˑ  

perjanjianˑ  tersebut ˑ  tidak ˑ  terdapat ˑ  ketentuanˑ  yang ˑ  jelasˑ  mengenaiˑ  

pemblokiranˑ  akunˑ  pengguna. ˑ  Namun, ˑ  pemblokiranˑ  sepihakˑ  iniˑ  

merupakanˑ  tindakanˑ  ilegal,ˑ  yangˑ  denganˑ  demikianˑ  memberikanˑ  hak ˑ  

kepadaˑ  konsumenˑ  untukˑ  menuntut ˑ  pertanggungjawaban. ˑ  Hasilˑ  penelitianˑ  

menunjukkanˑ  bahwa ˑ  tindakanˑ  pemblokiranˑ  akunˑ  pengguna ˑ  yang ˑ  

dilakukanˑ  olehˑ  PTˑ  Go-Jekˑ  Indonesia ˑ  tidakˑ  melanggarˑ  Perjanjianˑ  

Penggunaanˑ  antaraˑ  Pelakuˑ  Usahaˑ  denganˑ  Pengguna ˑ  karenaˑ  dalamˑ  

perjanjianˑ  tersebut ˑ  tidak ˑ  terdapat ˑ  ketentuanˑ  yang ˑ  jelasˑ  mengenaiˑ  

pemblokiranˑ  akunˑ  pengguna. ˑ  Namunˑ  pemblokiranˑ  sepihakˑ  iniˑ  merupakanˑ  

perbuatanˑ  yangˑ  melanggarˑ  hukum,12 

5. Skripsiˑ  yangˑ  ditulis ˑ  olehˑ  Mutoharohˑ  berjudulKemitraanˑ  E-business ˑ  Go-

Jekˑ  denganˑ  Pengemudiˑ  denganˑ  Perspektifˑ  Hukumˑ  Islamˑ  (Studiˑ  Go-Jekˑ  diˑ  

Bandarˑ  Jambi). ˑ  Permasalahanˑ  yang ˑ  diangkat ˑ  adalahˑ  untukˑ  mengetahuiˑ  

pelaksanaanˑ  kerjasama ˑ  e-businessˑ  Go-Jekˑ  denganˑ  Driverˑ  diˑ  Kotaˑ  Jambiˑ  

danˑ  untukˑ  mengetahuiˑ  tinjauanˑ  syariat ˑ  Islamˑ  tentangˑ  kerjasamaˑ  e-

business ˑ  Go-Jekˑ  denganˑ  Riderˑ  diˑ  Kotaˑ  Jambi.ˑ  Tulisanˑ  iniˑ  menggunakanˑ  

pendekatanˑ  deskriptifˑ  kualitatifˑ  denganˑ  metodeˑ  pengumpulanˑ  dataˑ  

melaluiˑ  observasi, ˑ  wawancaraˑ  danˑ  dokumentasi. ˑ  Hasilˑ  dariˑ  penelitianˑ  iniˑ  

adalahˑ  implementasiˑ  kerjasamaˑ  e-business ˑ  Go-Jekˑ  denganˑ  driver ˑ  diˑ  Kotaˑ  

Jambiˑ  yaituˑ  kerjasama ˑ  yangˑ  menggunakanˑ  aplikasiˑ  Go-Jekˑ  yangˑ  harusˑ  diˑ  

downloadˑ  sebelumˑ  dapat ˑ  menarik ˑ  pelangganˑ  danˑ  harusˑ  menggunakanˑ  Go-

                                                             
12

ˑ  Ash ˑ  Habulˑ  Yamin ˑ  Nur,ˑ  Perlindunganˑ  Hukumˑ  Konsumenˑ  Dalamˑ  Kasusˑ  Pemblokiranˑ  

Rekeningˑ  Go-Jekˑ  Sepihakˑ  Olehˑ  PTˑ  Go-Jekˑ  Indonesiaˑ  Terkaitˑ  Hukumˑ  Positifˑ  Indonesia,ˑ  (Skripsiˑ  

Universitasˑ  Padjadjaran,ˑ  2018) 
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Jekˑ  atribut ˑ  denganˑ  menggunakanˑ  sistemˑ  angsuranˑ  yang ˑ  telahˑ  dijalankanˑ  

olehˑ  drive.13 

  Denganˑ  tinjauanˑ  pustakaˑ  diˑ  atas,ˑ  jelasˑ  berbeda ˑ  denganˑ  penelitianˑ  yang ˑ  

akanˑ  disusunˑ  olehˑ  penulis. ˑ  Dalamˑ  penulisanˑ  penelitianˑ  ini,ˑ  penulis ˑ  akanˑ  mengkajiˑ  

akadˑ  syirkahˑ  jasa ˑ  transportasiˑ  online ˑ  yangˑ  dilaksanakanˑ  olehˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  

Indonesia ˑ  diˑ  Banjarmasinˑ  ditinjauˑ  dariˑ  syariat ˑ  Islam serta implikasinya. 

 

G. Kerangkaˑ  Penelitian 

Pengangkutanˑ  Dalamˑ  Talianˑ  (PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesia)ˑ  sebagaiˑ  perusahaanˑ  

diˑ  bidangˑ  jasaˑ  merupakanˑ  perusahaanˑ  yangˑ  dapat ˑ  meningkatkanˑ  perekonomianˑ  

masyarakat ˑ  dalamˑ  memenuhiˑ  segala ˑ  kebutuhanˑ  sehari-hari. ˑ  Masyarakat ˑ  jugaˑ  

dapat ˑ  bekerjasamaˑ  sebagaiˑ  driverˑ  Go-Jekˑ  Online ˑ  denganˑ  menerapkanˑ  semua ˑ  

aturanˑ  yangˑ  dibuat ˑ  olehˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  Indonesia. 

 Asy-syirkahˑ  merupakanˑ  bentukˑ  kerjasamaˑ  denganˑ  rukunˑ  danˑ  syarat ˑ  tertentu, ˑ  

yang ˑ  dalamˑ  hukumˑ  positifˑ  disebut ˑ  serikat ˑ  pekerja.14 

 Menurut ˑ  Kamusˑ  Istilahˑ  Perbankanˑ  danˑ  Keuanganˑ  Syariahˑ  yangˑ  dikumpulkanˑ  

olehˑ  Bankˑ  Indonesia, ˑ  syirkahˑ  adalahˑ  gotongˑ  royong, ˑ  persekutuan, ˑ  persekutuan, ˑ  

persekutuanˑ  (kerjasama, ˑ  kemitraan);ˑ  pembiayaanˑ  berdasarkanˑ  perjanjianˑ  

kerjasamaˑ  antaraˑ  dua ˑ  pihak ˑ  atauˑ  lebihˑ  untukˑ  suatuˑ  usaha ˑ  tertentu, ˑ  dimana ˑ  masing-

masing ˑ  pihakˑ  memberikanˑ  kontribusiˑ  dana ˑ  denganˑ  ketentuanˑ  keuntunganˑ  dibagiˑ  

                                                             
13Mutoharoh,ˑ  Kerjasamaˑ  E-businessˑ  Go-Jekˑ  denganˑ  Pengemudiˑ  Berperspektifˑ  Hukumˑ  

Islamˑ  (Studiˑ  Go-Jekˑ  diˑ  Bandarˑ  Jambi).ˑ  Skripsiˑ  UIN ˑ  Sulthanˑ  Thahaˑ  Saifuddin ˑ  Jambi,ˑ  2020. 
14Nasrunˑ  Haroen,ˑ  Fiqhˑ  Muamalah,ˑ  (Jakarta:ˑ  Gaya ˑ  Mediaˑ  Pratama,ˑ  2000),ˑ  hlm.ˑ  165 
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berdasarkanˑ  nisbahˑ  yang ˑ  disepakati, ˑ  sedangkanˑ  kerugianˑ  ditanggung ˑ  olehˑ  para ˑ  

pihak ˑ  sebesarˑ  penyertaanˑ  modalˑ  yangˑ  termasukˑ  dalamˑ  usahaˑ  tersebut.15 

  Musyarakah/syirkahˑ  secara ˑ  etimologis, ˑ  diambilˑ  dariˑ  kataˑ  syirkahˑ  yang ˑ  

berartiˑ  al-Ihtilat ˑ  atauˑ  percampuran. ˑ  Percampuran16
ˑ  adalahˑ  satuˑ  orangˑ  atauˑ  lebihˑ  

yang ˑ  mencampurkanˑ  hartanyaˑ  denganˑ  hartaˑ  orangˑ  lainˑ  sehinggaˑ  tidakˑ  mungkinˑ  

dibedakan, ˑ  sepertiˑ  persekutuanˑ  kepemilikanˑ  atauˑ  persekutuanˑ  usaha. 

  Dalamˑ  Kompilasiˑ  Hukumˑ  Ekonomiˑ  Syariahˑ  (KHES)ˑ  Pasalˑ  136 ˑ  tentang ˑ  

syirkahˑ  mendefinisikanˑ  bahwa ˑ  syirkahˑ  adalahˑ  kerjasama ˑ  yangˑ  dapat ˑ  dilakukanˑ  

antaraˑ  dua ˑ  pihak ˑ  atauˑ  lebihˑ  yang ˑ  memilikiˑ  modalˑ  untukˑ  melakukanˑ  usaha ˑ  

bersama-samaˑ  denganˑ  jumlahˑ  modalˑ  yang ˑ  tidakˑ  sama,ˑ  masing-masingˑ  pihak ˑ  

berpartisipasiˑ  dalamˑ  perusahaan, ˑ  danˑ  keuntunganˑ  atauˑ  kerugianˑ  dibagiˑ  rataˑ  atauˑ  

berdasarkanˑ  bagianˑ  modal17 

  Berdasarkanˑ  pengertianˑ  yangˑ  dikemukakanˑ  olehˑ  paraˑ  pemikir ˑ  Islamˑ  

tentangˑ  syirkah, ˑ  dapat ˑ  disimpulkanˑ  bahwaˑ  syirkahˑ  adalahˑ  suatuˑ  perjanjianˑ  antaraˑ  

duaˑ  orang ˑ  atauˑ  lebihˑ  yang ˑ  dipersatukanˑ  dalamˑ  halˑ  permodalanˑ  untukˑ  memperolehˑ  

keuntungan, ˑ  denganˑ  mengadakanˑ  akad,ˑ  baikˑ  untukˑ  mengembangkanˑ  hartanyaˑ  

maupunˑ  untukˑ  menghasilkanˑ  hartanya. ˑ  (keuntungan). 

                                                             
15Harisman, ˑ  Kamusˑ  Istilahˑ  Perbankanˑ  danˑ  Keuanganˑ  Syariah,ˑ  (Jakarta:ˑ  Bankˑ  Indonesia, ˑ  2006),ˑ  

hlm.ˑ  50 
16Hendiˑ  Suhendi, ˑ  Fiqhˑ  Muamalah,ˑ  (Jakarta:ˑ  PTˑ  Rajaˑ  Grafindoˑ  Persada, ˑ  Cet.ˑ  VI,ˑ  2006),ˑ  

hlm.ˑ  125 

 
17Kompilasiˑ  Hukumˑ  Ekonomiˑ  Syariah, ˑ  Tentangˑ  Syirkah ˑ  (Jakarta:ˑ  MA.RI.ˑ  Dirjen ˑ  

Peradilan ˑ  Agama, ˑ  2011)ˑ  h.ˑ  45 
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  Untukˑ  menjelaskanˑ  pokokˑ  permasalahanˑ  danˑ  keterkaitannya ˑ  satuˑ  sama ˑ  

lainˑ  sebagaiˑ  sketsaˑ  teoritis, ˑ  penulisˑ  menuangkannya ˑ  dalamˑ  bentukˑ  grafik ˑ  sebagaiˑ  

berikut: 

     ˑ  Gambarˑ  1 

Baganˑ  Kerangkaˑ  Pemikiran 

“Tinjauanˑ  Hukumˑ  Islamˑ  Jasa ˑ  Transportasiˑ  Onlineˑ  berdasarkan ˑ  Penyusunan ˑ  

Akadˑ  denganˑ  Akadˑ  Syirkahˑ  yangˑ  dilaksanakanˑ  olehˑ  PT.ˑ  Gojekˑ  Indonesia ˑ  

Cabangˑ  Banjarmasin” 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

Latarˑ  belakang: 

Berdasarkan ˑ  temuan ˑ  diˑ  lapangan,ˑ  penulisˑ  

menemukan ˑ  praktikˑ  transaksiˑ  onlineˑ  diˑ  luar ˑ  

aplikasiˑ  yangˑ  ditentukan,ˑ  dalamˑ  halˑ  iniˑ  

aplikasiˑ  Go-Jek 

Temuan: 

1. Padaˑ  tinjauan ˑ  hukumˑ  Islamˑ  tentangˑ  

tataˑ  caraˑ  pemesanan ˑ  jasaˑ  transportasiˑ  

onlineˑ  berdasarkan ˑ  pengaturan ˑ  akadˑ  

dengan ˑ  akadˑ  syirkah ˑ  diˑ  PT.ˑ  Go-Jekˑ  

Indonesiaˑ  Cabangˑ  Banjarmasin 

2. Tentangˑ  Implikasiˑ  Akadˑ  Syirkah ˑ  

Dalamˑ  Perumusan ˑ  Akadˑ  Jasaˑ  

Transportasiˑ  Onlineˑ  Padaˑ  PT.ˑ  Go-Jek 

 

 

Metodeˑ  penelitian: 

Jenisˑ  penelitian ˑ  iniˑ  adalah ˑ  penelitian ˑ  

lapangan ˑ  dengan ˑ  pendekatan ˑ  empirisˑ  

melaluiˑ  teknikˑ  pengumpulan ˑ  dataˑ  

observasional, ˑ  wawancaraˑ  dan ˑ  

dokumentasi. ˑ  Adapun ˑ  pengambilan ˑ  

sampelˑ  dengan ˑ  metodeˑ  samplingˑ  positif 

 

Landasanˑ  teori: 

1. Transaksiˑ  onlineˑ  dalamˑ  syariatˑ  

Islam 

2. ˑ  Kontrakˑ  Syirkah 

3. Penyusunan ˑ  Kontak 

 

 

4.  

 

Pernyataanˑ  masalah: 

1.ˑ  Bagaimanaˑ  mengkajiˑ  hukumˑ  Islamˑ  

tentangˑ  tataˑ  caraˑ  pemesanan ˑ  jasaˑ  

transportasiˑ  onlineˑ  berdasarkan ˑ  

pengaturan ˑ  akadˑ  dengan ˑ  akadˑ  syirkah ˑ  diˑ  

PT.ˑ  Go-Jek ˑ  Indonesiaˑ  Cabangˑ  

Banjarmasin? 

2.ˑ  Apaˑ  Implikasiˑ  Akadˑ  Syirkah ˑ  Dalamˑ  

Perumusan ˑ  Akadˑ  Jasaˑ  Transportasiˑ  Onlineˑ  

diˑ  PT.ˑ  Go-Jek ˑ  Indonesiaˑ  Cabangˑ  

Banjarmasin 
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H. Sistematikaˑ  Penulisan 

 Babˑ  I.ˑ  Pendahuluanˑ  yangˑ  menjelaskanˑ  tentang ˑ  latarˑ  belakang, ˑ  fokus ˑ  

penelitian, ˑ  tujuanˑ  penelitian, ˑ  penggunaanˑ  penelitian, ˑ  definisiˑ  istilah,ˑ  penelitianˑ  

terdahulu, ˑ  kerangka ˑ  berpikir ˑ  danˑ  sistematikaˑ  penulisan. 

  Babˑ  II.ˑ  Kerangkaˑ  teoriˑ  diˑ  siniˑ  dijelaskanˑ  tentangˑ  layananˑ  transportasiˑ  

onlineˑ  dalamˑ  perspektifˑ  hukumˑ  Islamˑ  danˑ  kemudianˑ  membahas ˑ  kontrakˑ  syirik ˑ  

berdasarkanˑ  sumberˑ  perpustakaanˑ  meliputiˑ  pemahaman, ˑ  kondisi, ˑ  prinsip-prinsip ˑ  

syirik,ˑ  manajemenˑ  syirik, ˑ  jenisˑ  danˑ  distribusiˑ  syirik, ˑ  kelebihanˑ  danˑ  kekurangan, ˑ  

pembatalanˑ  syirik.ˑ  akad, ˑ  akad ˑ  akhir ˑ  syirkah,ˑ  tujuanˑ  danˑ  manfaat ˑ  syirkahˑ  sertaˑ  

membahasˑ  penyusunanˑ  akad ˑ  danˑ  konsepˑ  akad 

 Babˑ  III.ˑ  Metodeˑ  Penelitianˑ  Untukˑ  mempermudahˑ  penelitian, ˑ  makaˑ  perlu ˑ  

dilakukanˑ  pendekatanˑ  danˑ  jenisˑ  penelitian, ˑ  lokasiˑ  penelitian,ˑ  sumberˑ  dataˑ  danˑ  dataˑ  

juga ˑ  diperlukanˑ  dalamˑ  penelitianˑ  iniˑ  agarˑ  hasilˑ  yangˑ  diperolehˑ  valid.ˑ  Dalamˑ  

pengumpulanˑ  dataˑ  menggunakanˑ  teknik ˑ  observasi, ˑ  wawancara ˑ  danˑ  dokumentasiˑ  

agarˑ  dapat ˑ  terkumpulˑ  secaraˑ  akurat ˑ  danˑ  efektif, ˑ  makaˑ  dibuatlahˑ  teknik ˑ  

pengumpulanˑ  dataˑ  danˑ  analisis ˑ  data. 

 Babˑ  IV.ˑ  Penyajianˑ  dataˑ  danˑ  analisis ˑ  dataˑ  berisiˑ  hasilˑ  penelitianˑ  padaˑ  PT.ˑ  

Go-Jekˑ  Indonesiaˑ  Cabang ˑ  Banjarmasin. ˑ  Selanjutnya ˑ  membahasˑ  analisis ˑ  dataˑ  danˑ  

hasilˑ  analisis ˑ  sertaˑ  pembahasanˑ  yangˑ  disesuaikanˑ  denganˑ  metodeˑ  penelitian, ˑ  

sehinggaˑ  dapat ˑ  memberikanˑ  perbandinganˑ  hasilˑ  penelitianˑ  denganˑ  kriteria ˑ  yang ˑ  

adaˑ  danˑ  jawabanˑ  atasˑ  pertanyaanˑ  yangˑ  telahˑ  disebutkanˑ  dalamˑ  Fokusˑ  Penelitian.  

 Babˑ  V.ˑ  Kesimpulanˑ  berisiˑ  kesimpulanˑ  danˑ  saran.ˑ  Kesimpulanˑ  dariˑ  semua ˑ  

jawabanˑ  atasˑ  permasalahanˑ  yang ˑ  ditelitiˑ  danˑ  rekomendasiˑ  merupakanˑ  semua ˑ  yang ˑ  

menjadiˑ  masukanˑ  bagiˑ  peneliti, ˑ  objek ˑ  penelitian, ˑ  danˑ  lain-lain. 


